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Abstrak 
 
 Perusahaan akan melakukan corporate action dalam rangka memenuhi tujuan-tujuan 
tertentu misalnya pembayaran kewajiabn jatuh tempo, penambahan modal,perluasan usaha, 
meningkatkan likuiditas dan tujuan perusahaan lainnya. Umumnya corporate action mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kepentingan pemegang saham, karena pada corporate action 
yang dilakukan umumnya berpengaruh pada jumlah saham yang beredar, komposisi kepemilikan 
saham,jumlah saham yang akan dipegang pemilik saham serta pengaruhnya terhadap pergerakan 
harga saham. Salah satu bentuk dari corporate action  adalah stock split. Saham INCO dipilih 
dalam penulisan ini, karena INCO sebagai perusahaan yang melakukan stock split pada tanggal 
15 januari 2008. 
 
 Periode penelitiannya adalah 120 hari data pergerakan saham INCO dan IHSG yang 
dibagi 60 hari sebelum dan 60 hari sesudah  stock split. Data penelitian diperoleh dari Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergerakan harga saham sebelum 
dan sesudah stock split, mengukur rata-rata return saham INCO dan IHSG, mengukur rata-rata 
volume perdagangan Saham INCO dan IHSG, menghitung Beta Risk saham INCO sebelum dan 
sesudah stock split. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode One Way 
Anova yang digunakan untuk uji signifikansi pertemuan stock split terhadap tingkat harga saham 
INCO dan volume perdagangan saham INCO. 
  
 Dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata return pada periode 8 oktober 2007 
– 14 januari 2008 adalah 0,54% dan pada periode 15 januari 2008 – 22 April 2008 adalah minus 
0,84%.Sedangkan rata-rata volume perdagangan saham INCO sebelum stock split adalah 
7.564.716 dan rata-rata  volume perdagangan saham INCO sesudah stock split adalah 
16.750.483 yaitu menggalami kenaikan 2,21 kali dari sebelum stock split. Nilai beta risk INCO 
sebelum stock split adalah 1,23 dan nilai beta risk INCO sesudah stock split adalah 1,26. Uji 
statistik dengan One way ANOVA return saham INCO menghasilkan Fhitung < Ftabel (3,85 < 
3,92) berarti tingkat return saham INCO sebelum dan sesudah stock split masih dalam satu 
populasi tetapi untuk uji One way ANOVA volume saham INCO menghasilkan Fhitung > Ftabel 
(51,34 > 3,92) berarti volume perdagangan saham INCO sebelum dan sesudah stock split 
berbeda populasi. 
 
Melalui temuan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sebaiknya investor 
memanfaatkan stock split untuk membeli saham karena harga lebih murah. Secara teoritis 
kenaikan Beta Risk akan membuat tingkat laba yang diharapkan juga mengalami kenaikan dan 
investor dapat memanfaatkan hal ini untuk menentukan kapan harus membeli saham. Pemilik 
saham lama dapat melakukan penjualan bertahap dengan bertambahnya lot saham yang dimiliki 
setelah stock split. Peluang bertambahnya modal perusahaan menjadi lebih besar melalui 
bertambahnya agio saham setelah stock split. 
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